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ABSTRAK. Pendidikan literasi saat ini memiliki peran penting bagi masa depan anak.
Kemampuan literasi anak diketahui membutuhkan perlakuan khusus dalam fungsi
belajarnya dalam proses pembelajaran literasi yang kurang bervariasi sehingga membuat
anak kurang fokus dan anak merasa jenuh dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mendesain dan mengembangkan media pembelajaran yaitu media
pembelajaran koper literasi untuk mendukung pembelajaran kemampuan literasi anak usia
dini. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pengembangan berdasarkan model
ADDIE, tahapan pengembangan dilakukan dengan lima fase: analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara
dam observasi. Uji coba pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara yakni uji coba ahli
dan uji coba produk di TK Nurul Ummah 12 Sidorejo, Bojonegoro. Validasi ahli
menunjukkan bahwa koper literasi yang dikembangkan telah layak dan dapat digunakan
untuk anak usia dini baik dari segi pembelajaran, kualitas fisik, dan bahasa. Penilaian
kemampuan literasi anak menggunakan media koper literasi dilakukan dengan uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar, menunjukkan bahwa media koper literasi
sangat setuju/layak digunakan. Dapat disimpulkan bahwa media koper literasi dapat
digunakan untuk menstimulai kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Ummah
12 Sidorejo, Bojonegoro.
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ABSTRACT. Literacy education currently has an important role for children's future.
Children'’s literacy skills are known to require special treatment in their learning function in
the literacy learning process which is less varied, making children less focused and children
feel bored in the learning process. This research aims to design and develop learning media,
namely literacy suitcase learning media to support learning early childhood literacy skills.
This research uses a development research design based on the ADDIE model, the
development stages are carried out with five phases: analysis, design, development,
implementation and evaluation. Data were collected using interview and observation
techniques. The trials in this study were conducted with two, namely expert trials and
product trials at Nurul Ummah 12 Sidorejo Kindergarten. Expert validation shows that the
literacy suitcase developed is feasible and can be used for early childhood both in terms of
learning, physical quality, and language. Assessment of children's literacy skills using
literacy suitcase media was carried out by small group trials and large group trials,
indicating that literacy suitcase media were very agreeable/fit for use. It can be concluded
that the literacy suitcase media can be used to stimulate the literacy skills of children aged
5-6 years at Nurul Ummah 12 Sidorejo Kindergarten.
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Tahun

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kepentingan bagi manusia baik laki-laki maupun

perempuan untuk menunjang kehidupannya di dunia ini dan dunia yang akan datang.
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1, butir 14 Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang diberikan intensif belajar untuk perkembangan dan
pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak siap mengikuti pendidikan lebih lanjut [1].
Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang berkarakter dan berkualitas,
berwawasan luas untuk mengembangkan sesuatu yang diharapkan [2]. Masa golden age
merupakan masa dimana tahap perkembangan otak anak usia dini menempati posisi
yang paling vital yakni mencapai 80% perkembangan otak. Pada usia dini kemampuan
memori otak mencapai tingkat maksimal [3]. Pembelajaran pedagogik diterapkan pada
anak usia dini, dimana masa usia dini ini merupakan periode penting dalam
perkembangan anak yang disebut dengan golden age, yaitu masa keemasan pada anak-
anak di awal kehidupannya. Fase ini penting untuk diperhatikan karena pada fase ini
pertumbuhan dan perkembangan anak berkembang begitu pesat, dan anak pun dengan
mudah menangkap apa yang diajarkan. Salah satu aspek pertumbuhan yang dapat
membantu anak dalam berkomunikasi adalah perkembangan bahasa, dimana bahasa
merupakan sarana komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dan
bahasa memungkinkan manusia untuk menyampaikan ide, pikiran dan perasaan kepada
orang lain. Bahasa merupakan satuan kata atau satuan huruf yang disusun menjadi
kalimat yang dapat diungkapkan secara lisan atau dikomunikasikan secara tertulis [4].
Kemampuan berkomunikasi secara lisan atau tulisan dikenal dengan istilah literasi.
Literasi adalah kemampuan anak untuk belajar berdialog, mengamati, membaca,
menulis, dan berpikir. Pembelajaran literasi tingkat ini dimulai dengan perkembangan
bahasa lisan dan selanjutnya pembelajaran membaca dan menulis [5]. Teeuw
menyatakan bahwa bangsa yang literasi masyarakatnya masih rendah akan mengalami
peradaban yang suram. Untuk itu, membangun masyarakat literat harus menjadi
prioritas utama di antara prioritas-prioritas utama lainnya [6]. Kemampuan literasi
sangat penting dibangun sejak dini karena merupakan faktor penentu literasi individu
ketika dia remaja dan dewasa [7]. Pada dasarnya kemampuan literasi sangat penting
dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kreativitas anak, serta dapat
meningkatkan daya nalar anak dengan mengenal tulisan dan membaca tulisan, serta
meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain dan dapat
memahami dunianya. Tujuan dari literasi adalah untuk memperluas pengetahuan dan
pemahaman dengan membaca segala informasi yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
orang lain [8]. Dalam pembelajaran literasi pada anak usia dini mengacu pada
penggunaan media agar anak fokus pada kegiatan pembelajaran, dengan metode
pembelajaran ini menggunakan sarana yang beragam, kreatif, inovatif, dan tidak
monoton. Perlunya literasi budaya diperkenalkan sejak dini pada anak untuk
membentuk sikap menghargai budaya Indonesia yang lebih baik. Literasi budaya dapat
dipelajari dalam bentuk simbol gerak dan tata bunyi yang mengandung makna. Simbol
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gerak dan tata bunyi merupakan suatu kompetensi dasar yang mencakupi empat aspek
kemampuan, yaitu dalam hafalan, teknik, imitasi, dan ekspresi [9].

Dalam Rahman, untuk meningkatkan kemampuan literasi menggunakan media
pembelajaran puzzle, yaitu anak dapat mendapatkan informasi yang mendalam,
pembiasaan membaca dengan menggunakan media yang tidak monoton sehingga anak
tidak secara sengaja merasa sedang belajar membaca [10]. Yansyah dalam penelitiannya
media big book storytelling dwibahasa untuk meningkatkan literasi anak usia dini, yaitu
untuk mendukung perkembangan literasi anak usia dini. Menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, big book disampaikan dengan teknik mendongeng yang
bertujuan untuk mengembangkan kosakata anak dan minat mereka terhadap kedua
bahasa tersebut [7]. Novitasari dalam penelitiannya model multisensory berbasis
teknologi multimedia untuk stimulasi kemampuan literasi anak, yaitu anak usia dini
dapat belajar dengan baik pada materi pengajaran disajikan dalam berbagai modalitas
alat indera [11]. Media dapat digunakan secara interaktif oleh anak- anak. Teknologi
multimedia ini sesuai dengan model pembelajaran multiensori yang sifatnya
mengoptimalkan beberapa indera anak. media ini dapat juga digunakan secara
interaktid oleh anak. teknologi multimedia ini sesuai dengan model pembelajaran
multiensori yang sifatnya mengoptimalkan beberapa indera anak.

Penggunaan media dapat mempercepat pembelajaran. Menurut Cangara, dalam
buku pengantar ilmu komunikasi, media adalah alat atau instrumen yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari medium kepada khalayak [10]. Media pembelajaran
yang digunakan untuk menstimulasi kemampuan literasi anak adalah dengan
pengenalan huruf dan tata bahasa dengan gambar yang dilihatnya serta kemampuan
menginterpretasikan apa yang didengar dan dilihat dengan memutar ulang gambar.
Dengan ini, peneliti mengembangkan media koper literasi untuk digunakan dalam
menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun. Media koper literasi ini
merupakan media yang telah dimodifikasi oleh peneliti dari media visual board, yang
dimana media visual board adalah media pembelajaran tiga dimensi yang efektif yang
dilengkapi dengan teks dan gambar yang penuh warna serta terdapat alur cerita yang
yang jelas, sehingga dapat memudahkan anak dalam mengamati huruf maupun simbol
yang terdapat pada visual board tersebut [11]. Penggunaan media pembelajaran ini
merupakan sarana bagi guru dalam proses pembelajaran, dapat mengurangi kebosanan
dibandingkan dengan pembelajaran yang murni verbal sehingga memudahkan anak
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran,
meningkatkan semangat belajar, kreatifitas, berpikir kritis, motivasi dan belajar [13].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi anak belum mencapai target anak usia 5-6 tahun yang diketahui
membutuhkan perlakuan khusus dalam fungsi belajarnya. Selain belum mencapai target
anak usia 5-6 tahun pada pembelajaran literasi, sikap orang tua yang terlalu keras
terhadap anak dan keterlambatan tumbuh kembang anak juga merupakan faktor
penghambat dalam kemampuan literasi pada anak. Faktor penghambat ini sangat
mengganggu kemampuan anak untuk membaca dalam bahasa yang mereka tidak
mengerti arti dalam tulisan. Media pembelajaran yang digunakan membuat anak bosan
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dan terdapat anak yang belum fokus dalam proses pembelajaran literasi dikarenakan
kurang menariknya media dalam pembelajaran untuk anak dengan usia yang masih dini,
usia dimana dunia anak adalah bermain. Media pembelajaran merupakan sarana yang
sangat penting dalam pembelajaran anak, karena penggunaan media pembelajaran
memungkinkan anak belajar dengan cara yang menyenangkan dengan berbagai media
nyata, media audio, dan media visual [13].

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan media
pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun, yaitu
dengan mengembangkan media pembelajaran koper literasi. Perkembangan kemampuan
literasi anak dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan, yang didorong dengan rasa
ingin tahu yang besar pada diri anak, serta dapat menggunakan kosa kata yang lebih
dalam bercerita atau dalam mengungkapkan pendapat. Kemampuan akan cepat
berkembang apalagi melalui permainan yang menggunakan benda yang disukai anak.
untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan media yang dapat
menstimulasi kemampuan literasi anak. Media koper literasi ini merupakan media yang
telah dimodifikasi oleh peneliti dari media visual board, yang dimana media visual board
adalah media pembelajaran tiga dimensi yang efektif yang dilengkapi dengan teks dan
gambar yang penuh warna serta terdapat alur cerita yang yang jelas, sehingga dapat
memudahkan anak dalam mengamati huruf maupun simbol yang terdapat pada visual
board tersebut.

METODE

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini menggunakan metode
pengembangan R&D (Research dan Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluasi). Metode penelitian dan pengembangan sering
disebut R&D (Research dan Development) merupakan studi perencanaan atau rancangan
sistematis, mengembangkan dan mengevaluasi program, proses dan produk
intruksional yang harus dipenuhi dengan kriteria yang konsisten dan efektivitas [14].
Pemilihan metode pengembangan model ADDIE karena model ini memberikan
kemungkinan evaluasi dan revisi terus menerus pada setiap tahap. Sehingga produk
yang dihasilkan menjadi produk yang valid. Menggunakan pengembangan model ADDIE
tentunya juga efektif dalam pengembangan media pembelajaran. Berikut bahan model
pengembangan yang digunakan dalam model ADDIE:
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Implement

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan yang berupa media pembelajaran.
Produk yang dihasilkan melalui tahap validasi dari beberapa ahli dibidangnya dan uji
coba produk. Tahap validasi pada penelitian ini dilakukan oleh Bapak M. Tsaqibul Fikri,
S.Pd., M.Sn., sebagai validator ahli media, dan Ibu Siti Labiba Kusna, M.Pd., sebagai
validator ahli materi keduanya selaku Dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini di
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Uji coba produk dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah media koper literasi yang dikembangkan layak digunakan untuk
pembelajaran literasi anak usia 5-6 tahun. Uji coba produk kelompok kecil adalah 9
peserta didik usia 5-6 tahun di TK Nurul Ummah 12 Sidorejo. Uji coba produk kelompok
besar adalah 15 peserta didik usia 5-6 tahun di TK Nurul ummah 12 Sidorejo. Uji coba
produk dilaksanakan untuk melihat kebermanfaatan, kemudahan dan efektifitas produk
yang dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik penilaian
kelayakan media dan kelayakan materi dengan mengumpulkan lembar penilaian
kelayakan media koper literasi untuk menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6
tahun yang akan dikembangkan oleh pakar ahli media dan digunakan untuk mengetahui
kelayakan terhadap media yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan media pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan
literasi anak usia 5-6 tahun ini menggunakan metode pengembangan R&D (Research dan
Development), dengan produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran koper
literasi. Haris Budiman dalam penelitiannya mengemukakan bahwa penggunaan media
pembelajaran merupakan alat untuk membantu guru dalam proses pembelajaran,
dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran dimungkinkan siswa dapat
menghilangkan kebosanan dibandingkan dengan pembelajaran yang murni verbal,
sehingga siswa lebih mudah menyerap materi yang diucapkan oleh guru selama
pembelajaran berlangsung. Spesifikasi produk koper literasi yang peneliti buat adalah
sebagai berikut: pertama, produk koper literasi merupakan media permainan yang
digunakan sebagai media pembelajaran. kedua, produk media pembelajaran koper
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literasi ini bahan utamanya terbuat dari triplek. Ketiga, media pembelajaran koper
literasi yang berbentuk persegi panjang berbentuk tiga dimensi memiliki ukuran 60x40
cm. keempat, media pembelajaran koper literasi ini terdapat beberapa gambar yang
memiliki makna, dengan penuh berwarna. Kelima, media pembelajaran koper literasi
memiliki huruf yang dapat diklasifikasikan. Desain pengembangan koper literasi:

- koper llkerasi 2

TSP,

Gambar 2. Desain Koper Literasi
Koper literasi yang peneliti kembangkan memiliki 2 page yang digunakan untuk

menstimulasi kemampuan literasi. Pada page pertama terdapat gambar yang memiliki
makna, page kedua digunakan untuk menyusun kata. Kemampuan yang dikembangkan
antara lain: memilih huruf dengan menyusun menjadi sebuah kata, menambah kosakata
anak, dan dapat mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana. Menyebut nama
benda kebersihan dan benda-benda yang ada di sekolah. Mengenal warna yang ada pada
gambar. Langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap, yaitu Analysis (menganalisis), Design
(mendesain), Development (mengembangkan), Implementation (menerapkan), Evaluasi
(mengevaluasi).

Pada tahap Analisis mengkaji apa saja kebutuhan dalam pengembangan media
pembelajaran koper literasi. Tahap analisis dilakukan dengan dua tahap yaitu, analisis
kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja ini dilakukan untuk mengetahui dan
menemukan permasalahan yang ada di TK Nurul Ummah 12 Sidorejo. Khususnya pada
kemampuan literasi, diketahui bahwa kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun di TK
Nurul Ummah 12 belum mencapai target anak usia 5-6 tahun yang diketahui
membutuhkan perlakuan khusus dalam fungsi belajarnya. Diketahui pula bahwa dalam
kegiatan pembelajaran literasi terdapat anak yang belum fokus dan anak merasa jenuh
dalam proses pembelajaran literasi dikarenakan kurang menariknya media dalam
pembelajaran untuk anak dengan usia yang masih dini. Dari masalah tersebut, maka
dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Selanjutnya,
analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan media pembelajaran yang diperlukan
oleh peserta didik, dikaitkan dengan permasalahan pada proses pembelajaran anak usia
5-6 tahun yaitu pada pembelajaran literasi. Dengan demikian peneliti mengembangkan
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media koper literasi yang dirasa akan dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik
dalam melakukan proses pembelajaran literasi.

Pada tahap desain ini peneliti membuat desain awal media koper literasi untuk
menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun. Pada tahap ini dirancang dan di
desain model media yang dikembangkan dimulai dari pemilihan bahan media, warna
media, tampilan media, bentuk media, ukuran media dan lainnya. Ukurannya dipilih
sesuai dengan lingkungan belajar. Media yang terlalu besar sulit digunakan dalam kelas
yang terbatas dan dapat menghambat kegiatan pembelajaran. Pada tahap development
dilakukan kegiatan untuk mengembangkan produk yakni berupa media pembelajaran,
yang nantinya peneliti menghasilkan produk berupa media pembelajaran. Proses yang
dapat dilakukan pada tahap ini dengan mengumpulkan beberapa bahan yang
dibutuhkan untuk membuat media berupa triplek, kertas photopaper, kertas axilo,
kertas vinyl, magnet huruf, dan magnet gambar. Kemudian dilakukan uji ahli terhadap
media sebelum media diberikan langsung kepada anak.

Validasi ahli media dilakukan dengan melihat kualitas media koper literasi
sebagai media pembelajaran. Ahli media kemudian dimohon untuk memberikan
penilaian mengenai media Koper literasi yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran literasi anak usia 5-6 tahun. Pada penelitian ini dinilai oleh Bapak
Mohammad Tsaqibul Fikri, S.Pd., M.Sn. selaku Dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini
sebagai ahli media, yang telah memenubhi kriterai sebagai ahli media. Hasil validasi ahli
media dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Ahli Media

No. Indikator Penilaian Kriteria

Materi media pembelajaran ini sesuai dengan tingkat

1 pencapaian anak usia 5-6 tahun 3 Cukup baik

2 Permainan sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 4 Baik
tahun
Permainan dapat menstimulasikan anak dalam .

3. mengenal huruf dan memperbanyak kosa kata 3 Cukup baik

4 Permainan dapat dimainkan kepada anak usia 5-6 4 Baik
tahun

5. Kemenarikan materi gambar yang di sajikan 4 Baik

6 Kualitas gambar yang digunakan pada media Koper 4 Baik

" literasi sesuai dengan tingkat usia anak 5-6 tahun

7.  Melatih kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun 3 Cukup baik
Media pembelajaran Koper literasi sebagai pendukung :

8. . . . . . 4 Baik
materi pembelajaran literasi baca tulis.

9.  Melatih kemampuan baca tulis anak usia 5-6 tahun 4 Baik
Penyajian materi mampu menumbuhkan daya pikir / :

10. . T . 4 Baik
imajinasi anak usia 5-6 tahun
Jumlah 37

Sangat

Presentase Kevalidan 92% layak, tidak

perlu revisi
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Validasi ahli materi dilakukan dengan pernyataan terkait dalam penjelasan
materi yang terdapat pada media Koper literasi. Selanjutnya validator ahli materi
dimohon untuk memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Pada
penelitian ini dinilai oleh Ibu Siti Labiba Kusna, M.Pd. selaku Dosen Pendidikan Islam
Anak Usia Dini sebagai ahli materi, yang telah memenuhi kriterai sebagai ahli materi.
Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No. Indikator Penilaian Kriteria

Materi media pembelajaran ini sesuai dengan tingkat

1 pencapaian anak usia 5-6 tahun 4 Baik
Permainan sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 :

2. 4 Baik
tahun
Permainan dapat menstimulasikan anak dalam .

3 mengenal huruf If?ian memperbanyak kosa kata 3 Cukup baik

4.  Permainan dapat dimainkan kepada anak usia 5-6 tahun 4 Baik

5. Kemenarikan materi gambar yang di sajikan 4 Baik

6 Kualitas gambar yang digunakan pada media Koper 4 Baik

" literasi sesuai dengan tingkat usia anak 5-6 tahun

7.  Melatih kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun 4 Baik

8. Media. pembelaj.aran I.<oper. literasi s_ebagai pendukung 3 Cukup baik
materi pembelajaran literasi baca tulis.

9.  Melatih kemampuan baca tulis anak usia 5-6 tahun 4 Baik

10, Pen.y_ajia.n materi. mampu menumbuhkan daya pikir / 3 Cukup baik
imajinasi anak usia 5-6 tahun
Jumlah 37

Sangat

Presentase Kevalidan 92% layak, tidak

perlu revisi

Media koper literasi pada aspek kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan cover
disimpulkan memiliki validitas yang valid. Secara keseluruhan secara aspek media dapat
disimpulkan memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan dalam pembelajaran
literasi anak usia 5-6 tahun.

Pada tahap implementasi ini dilakukan media pembelajaran pada proses
pembelajaran di sekolah khususnya pada pembelajaran literasi usia 5-6 tahun di TK
Nurul Ummah 12 Sidorejo. Dengan melakukan uji coba produk melibatkan peserta didik
untuk mengetahui respon peserta didik dan kemenarikan media koper literasi. Uji coba
produk dilakukan dengan 2 tahap, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar/lapangan. Pada uji coba kelompok kecil melibatkan 9 peserta didik dan pada uji
kelompok besar melibatkan 15 peserta didik. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
respon peserta didik dan kemenarikan produk yang dikembangkan.
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Tabel 3. Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Kecil

No. Indikator Jumlah Kriteria
Presentase

. : o 83 Sangat

1.  Memahami bahasa reseptif melalui cerita .
setuju
2 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan 83 Sangat
" bahasa secara verbal dan non verbal) setuju
Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam 88 Sangat

3. : .
berbagai bentuk karya setuju
P= skor hasil penelitian x100% 84% Sangat
ghor maksimal Setu]'u

Berdasarkan uji tanggapan peserta didik pada uji coba kelompok kecil yang
melibatkan 9 peserta didik di TK Nurul Ummah 12 sidorejo, diperoleh bahwa produk
media pembelajaran memperoleh presentase 84% dengan kategori “sangat setuju”. Jadi,
setelah melakukan observasi uji coba kelompok kecil media koper literasi sangat setuju
dan layak digunakan dalam menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun.

Tabel 4. Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Besar

No. Indikator Jumlah Kriteria
Presentas
e
1. Memahami bahasa reseptif melalui cerita 80 Sangat
setuju
Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan Sangat
2. 88 g
bahasa secara verbal dan non verbal) setuju
Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam Sangat
3. . 86 .
berbagai bentuk karya setuju
P= zkor hagil penelitian x100% 84% Sangat
ghor maksimal setuju

Berdasarkan uji tanggapan peserta didik pada uji coba produk yang melibatkan
15 peserta didik di TK Nurul Ummah 12 sidorejo, diperoleh bahwa produk media
pembelajaran memperoleh presentase 84% dengan kategori “sangat setuju”. Maka
berdasarkan kriterai yang ditetapkan dapat disimpulkan bahwa lembar observasi
kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun menggunakan media koper literasi sangat
setuju dan layak digunakan untuk menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6
tahun.

Tahap ini merupakan tahap penilaian terhadap hasil kelayakan media koper
literasi oleh para pakar ahli dan penilaian terhadap kemampuan literasi anak, sehingga
didapatkan kesimpulan layak atau tidak layak media koper literasi yang dikembangkan.
Peneliti mengembangkan media pembelajaran koper literasi sebagai media
pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun di TK Nurul
Ummah 12 Sidorejo. Adanya permasalahan yang ditemukan terkait dengan kemampuan
literasi anak usia 5-6 tahun yang diketahui membutuhkan perlakuan khusus dalam
fungsi belajarnya dan dalam proses pembelajaran diketahui media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran literasi kurang bervariasi sehingga membuat
anak kurang fokus dan anak merasa jenuh dalam proses pembelajaran. Diperlukan
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solusi untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang digunakan untuk
menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun agar anak tidak merasa jenuh
ketika pembelajaran literasi. Media koper literasi yang dikembangkan dalam penelitian
ini merupakan media yang menarik dan dapat memotivasi anak agar aktif dalam
kegiatan proses pembelajaran literasi. Sujiono menyatakan media adalah suatu
perangkat yang sifatnya sebagai perantara dalam menyampaian pesan, menstimulus
dan mempengarui peserta didik, yang kemudian memotivasi terlaksananya
pembelajaran secara mandiri [16]. Angkowo menyatakan media juga dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemamuan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat
dalam proses pembelajaran [17]. Menurut Pyle menyatakan kegiatan bermain yang
dilakukan anak-anak ketika berada di sekolah juga terbukti menjadi salah satu faktor
yang dapat mengoptimalkan perkembangan literasi anak-anak [18].

Keterampilan membaca merupakan tahap awal dalam memahami literasi dasar.
Literasi dasar terbagi menjadi 6 (enam) yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi,
literasi sains, literasi digital, dan literasi budaya dan kewarganegaraan, serta literasi
finansial. Literasi baca tulis adalah hal mendasar yang harus dikuasai oleh siswa, dengan
kemampuan ini siswa akan mendapatkan banyak informasi dan dapat menuangkan ide
seluas-luasnya [19]. Literasi digital juga diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan
untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya
secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina
komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari [20]. Prasetyo dalam hasil
penelitiannya mengenalkan literasi budaya maritim melalui kegiatan seni seperti
menggambar, mewarnai, dan bermain peran [21].

KESIMPULAN

Media koper literasi ini merupakan media yang telah dimodifikasi oleh peneliti
dari media visual board, yang dimana media visual board adalah media pembelajaran tiga
dimensi yang efektif yang dilengkapi dengan teks dan gambar yang penuh warna serta
terdapat alur cerita yang yang jelas, sehingga dapat memudahkan anak dalam mengamati
huruf maupun simbol yang terdapat pada visual board tersebut. Pengembangan media
pembelajaran koper literasi ini tentu ada banyak varian yang membuat suatu produk bisa
dikatakan layak atau tidaknya. Suatu produk dikatakan layak apabila memenuhi standar
kebutuhan dalam proses pembelajaran, sedangkan suatu produk dianggap tidak layak
apabila tidak membantu mencapai indikator yang diinginkan dalam pembelajaran
literasi. Pemilihan media pembelajaran anak ini harus diperhatikan dan
dipertimbangkan, media pembelajaran harus sesuai dengan mata pelajaran, media
pembelajaran yang digunakan mempunyai kegunaan yang praktis dan mudah digunakan.
Penilaian kemampuan literasi anak menggunakan media koper literasi dilakukan dengan
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Menunjukkan bahwa hasil uji
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kelompok kecil sebesar 84%, sedangkan hasil uji coba kelompok besar sebesar 85%
dengan kategori sangat setuju/layak digunakan.
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